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____Kata Pengantar____

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompokgenerasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarangberusia antara 17 – 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilahyang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupanmasyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akandatang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kitaakan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalamkomunitas global.Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasimillennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet danbudaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggidengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide barudan gagasan dari sumber mana pun.Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannyaselalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serbainstan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, makadikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dankurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantanganutama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan danpembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimanapara pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaranyang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaanteknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapatdigunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelakmereka dapat bersaing dalam komunitas global.Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, danpengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkanuntuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belumbanyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumberdaya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan
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Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif danInspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadaihasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatianbesar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan danpembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasilpemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagipara pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkantumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.
Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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PROGRAM POJOK BACA SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN  

MINAT BACA SISWA MELALUI GLS (GERAKAN LITERASI SEKOLAH)  

MAN 5 JOMBANG 

Kiswati1 (kiswatiatturoibi@ymail.com) 

 

Abstract 
Reading is an activity where the reader tries to catch up the writer’s idea, evaluate the 

writing and also understand the content of the writing. Moreover, interest is motivation or 

desire to do something we like.  So, we can conclude that reding interest is desire or 

eagerness of students toward a passage. There are many sources stated that the reading 

interest of Indonesian is still low. GLS (School Literation Movement) is a brand new way that 

stated in the Education and Culture Minister regulation number 23 2015. This activity is 

done to grow the students’ reading interest as well improve the reading skill  in order to 

master the knowledge better. In MAN 5 Jombang the School Literation Movement is done 

through Reading Corner Program. The research design in this article was descriptive 

quantitative that tried to dig up the data about the implementation of Reading Corner 

Program as an effort to improve the reading interest of the students through GLS in grade X 

and XI. The respondents of the research were taken randomly, 10% out of all students from 

grade X and XI. The result of this research found that Reading Corner Program through GLS 

improved the reading interest and the reading intensity of the students of MAN 5 Jombang. 

           Key Words: Reading Corner Program, School Literation Movement (GLS), reading interest 

. 

Abstrak 
Membaca merupakan suatu aktifitas dimana pembaca berupaya untuk menangkap gagasan 

dari penulis, mengevaluasi isi bacaan, serta memahami isi dari bacaan. Sedangkan minat  

adalah dorongan atau  keinginan untuk melakukan sesuatu yang disukai.  Jadi dapat 

disimpulkan bahwa minat baca merupakan keinginan atau ketertarikan siswa terhadap suatu 

bacaan. Berbagai sumber menyatakan bahwa minat baca bangsa Indonesia masih tergolong 

rendah. GLS (Gerakan Literasi Sekolah) merupakan suatu terobosan yang dituangkan dalam 

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 tahun 2015. Kegiatan ini 

dilaksanakan guna menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan ketrampilan 

membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Di MAN 5 Jombang Gerakan 

Literasi Sekolah dilaksanakan melalui program Pojok Baca. Penelitian pada artikel ini 

berjenis Deskriptif Kuantitatif yang mencoba menggali data tentang pelaksanaan Program 

Pojok Baca sebagai upaya meningkatkan minat baca siswa melalui GLS di kelas X dan XI. 

Responden dari penelitian ini diambil random, 10% dari seluruh siswa kelas X dan XI. Hasil 

dari penelitian ini ditemukan bahwa Program Pojok Baca melalui GLS terbukti dapat 

meningkatkan minat baca dan intensitas membaca siswa MAN 5 Jombang. 

              Kata Kunci: Program Pojok Baca, Gerakan Literasi Sekolah (GLS), minat baca. 

 

PENDAHULUAN 

Membaca merupakan suatu aktifitas dimana pembaca berupaya untuk menangkap gagasan dari 

penulis, mengevaluasi isi bacaan, serta memahami isi dari bacaan. Sedangkan minat adalah dorongan atau 

keinginan untuk melakukan sesuatu yang disukai.  Jadi dapat disimpulkan bahwa minat baca merupakan 

keinginan atau ketertarikan siswa terhadap suatu bacaan (Ibrahim, 2002). 

Minat baca hingga kini masih menjadi pekerjaan rumah yang masih belum terselesaikan bagi 

bangsa Indonesia. Bermacam program telah dilakukan guna menumbuhkan minat baca pada berbagai 

kalangan di Indonesia (Tritonia, 2010). Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Most Littered National in 

The World pada tahun 2016, Indonesia dinyatakan sebagai Negara berperingkat 60 dari 61 negara. 

Pemaparan tersebut dimuat pada laman Tribun Jateng yang terbit pada tanggal 15 Mei 2017.  Berdasarkan 

                                                 
1Guru MAN 5 Jombang, Jawa Timur 
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data yang didapat dari hasil survey tersebut menunjukkan bahwa minat baca masyarakat Indonesia 

tergolong cukup rendah. 

Dengan minat baca yang rendah maka tujuan pendidikan nasional seperti tertuang pada Undang-

undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional tidak akan tercapai dengan maksimal. 

Mengingat salah satu titik tekan pada pasal tersebut adalah prinsip penyelenggaraan pendidikan  dengan 

mengembangkan budaya membaca, menulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.  

Terdapat banyak faktor yang menyebabkan rendahnya minat baca pada kalangan masyarakt 

Indonesia. Pertama, budaya tutur masyarakat Indonesia.  Kedua,  penggunaan Internet yang mencapai 

132,7 juta jiwa. Ketiga, minimnya fasilitas-fasilitas pendukung seperti jumlah perpustakaan yang tidak 

sesuai dengan rasio penduduk. Keempat, penggunaan media televisi yang begitu cepat dan inovatif 

sehingga kondisi ini semakin meminggirkan tradisi baca di kalangan masyarakat Indonesia (Sutanto, 

2006). 

GLS (Gerakan Literasi Sekolah) merupakan suatu terobosan yang dituangkan dalam peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 tahun 2015. Kegiatan ini dilaksanakan guna 

menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan ketrampilan membaca agar pengetahuan 

dapat dikuasai secara lebih baik. GLS dicanangkan juga sebagai upaya menanamkan nilai-nilai budi 

pekerti melalui buku yang dibaca. Salah satunya dengan merekomendasikan buku-buku berisi 

kebudayaan, nilai-nilai agama, kearifan lokal dan nasional serta global. Bahan bacaan pun disesuaikan 

dengan perkembangan peserta didik. Gerakan Literasi Sekolah ini turut melibatkan siswa, guru serta wali 

murid.  Dirjen Kebudayaan Kementrian Pendidikan Hilmar Farid pada ajang Asean Literary Festival atau 

ALF tahun 2017 menyatakan bahwa GLS merupakan upaya menyeluruh yang melibatkan segala aspek. 

Diharapkan dengan program ini peserta didik mampu memiliki kebiasaan membaca serta terampil 

membaca.    

Tujuan peserta didik dalam membaca pun tergolong beragam. Pertama, membaca untuk 

kesenangan. Kedua, membaca untuk meningkatkan pengetahuan. Ketiga, membaca untuk melakukan 

suatu  pekerjaan (Darmono, 2007).  Berdasarkan uraian tersebut maka dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa tujuan anak dalam membaca sangat dipengaruhi oleh bacaan yang dibaca. 

Dari data yang kami peroleh, minat membaca siswa MAN 5 Jombang tergolong cukup baik. 

Mayoritas siswa yang menjadi responden memiliki minat yang tinggi dalam membaca. Kesadaran siswa 

dalam membaca pun tergolong beragam, mulai dari mencari pengetahuan/wawasan, mengisi waktu luang 

ataupun sekedar sebagai hiburan. 

Minat baca siswa MAN 5 Jombang yang cukup baik ternyata tidak dibarengi dengan intensitas 

membaca yang cukup baik. Hal tersebut terlihat dari jumlah buku yang dibaca siswa dalam kurun waktu 

satu bulan. Apabila dilihat dari intensitas membaca siswa maka intensitas membaca siswa MAN 5 

Jombang tergolong rendah. Mayoritas siswa hanya membaca 2 buku dalam satu bulannya. Idealnya siswa 

mampu membaca 4 buku dalam satu bulannya. 

Secara kualitas masyarakat Indonesia memiliki potensi yang cukup baik. Namun, fakta 

membuktikan bahwa kondisi minat baca di Indonesia menurut temuan UNDP tahun 2010 masih di bawah 

rata-rata negara-negara di Asean. Hal ini senada dengan minat baca siswa MAN 5 Jombang yang tinggi 

namun tidak dibarengi dengan intensitas bacaan yang tinggi pula.  

 Maka perlu adanya suatu program yang mampu mewadahi potensi siswa akan kegemaran 

membaca. Program tersebut adalah dengan membentuk pojok baca yang dimungkinkan mampu 

mendorong siswa untuk membaca secara rutin dan terstruktur sehingga siswa akan terbiasa dengan 

membaca. Diharapkan melalui pojok baca intensitas siswa dalam membaca akan naik dan berprogres. 

Apabila jumlah bacaan siswa adalah 1 atau 2 buku dalam satu bulan maka diharapkan siswa mampu 

membaca 4 buku minimal dalam satu bulannya.  

Pojok baca yang diprogramkan diharapkan mampu memupuk dan menumbuhkan minat dan 

konsistensi siswa dalam membaca. Mengingat menumbuhkan minat dan konsistensi membaca bukanlah 

merupakan hal yang instan. Dewi (1997: 10) menyatakan, bahwa minat bukanlah sesuatu yang dimiliki 
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seseorang begitu saja, melainkan merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan. Apakah seseorang 

menaruh minat atau tidak, ini tergantung pada pengalaman-pengalaman yang diperoleh selama hidupnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan Program Pojok Baca melalui 

GLS (Gerakan Literasi Sekolah) diterapkan di MAN 5 Jombang dan menganalisis apakah minat dan 

intensitas membaca siswa MAN 5 Jombang meningkat setelah diadakannya program pojok baca melalui 

GLS (Gerakan Literasi Sekolah) yang terprogram oleh tim literasi MAN 5 Jombang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian deskriptif  kuantitatif yang hanya ingin 

mengetahui seberapa besar pengaruh Program Pojok Baca melalui GLS (Gerakan Literasi Sekolah)  

terhadap minat baca dan intensitas membaca siswa kelas X dan XI  MAN 5 Jombang pada semester 

genap tahun pelajaran 2017/2018. 

Sugiyono (2005) menyatakan apabila subyek pada suatu penelitian lebih dari 100 orang, maka 

seorang peneliti  bisa mengambil sampel sebagai responden. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X dan XI MAN 5 Jombang yang berjumlah lebih dari 200 orang sehingga respondennya diambil 

10% secara random dari keseluruhan siswa. Jumlah respondennya adalah 22 siswa. Instrumen pada 

penelitian ini berupa data dan angket. Data yang diambil oleh peneliti adalah data resume bacaan yang 

sudah ada di seluruh kelas X dan XI. Dalam data tersebut diharapkan peneliti akan memperoleh data 

jumlah buku yang telah dibaca oleh siswa dalam kurun waktu 2 bulan mulai akhir bulan Januari sampai 

akhir bulan Maret. Sedangkan angket  digunakan untuk menggali data tentang peningkatan minat baca 

dan intensitas membaca siswa selama 2 bulan pelaksanaan GLS (Gerakan Literasi Sekolah) di MAN 5 

Jombang 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 
Peneliti membagi temuan pada penelitian ini menjadi dua bagian, yaitu temuan sebelum Program 

Pojok Baca dan setelah Program Pojok Baca berjalan selama dua bulan. 

Sebelum Program Pojok Baca 

Sebelum pelaksanaan Program Pojok Baca melalui GLS (Gerakan Literasi Sekolah), peneliti 

memilih 22 siswa secara acak sebagai responden untuk mengisi angket minat baca. Hasil dari angket 

tersebut secara sekilas telah dipaparkan di pendahuluan. Berikut adalah hasil analisis angket secara 

menyeluruh per item pertanyaan. 

Minat membaca siswa MAN 5 Jombang tergolong cukup baik. Mayoritas siswa yang menjadi 

responden memiliki minat yang tinggi dalam membaca. Kesadaran siswa dalam membaca pun tergolong 

beragam, hal tersebut dapat kita amati melalui tabel berikut di bawah ini :  

 

No.  Motivasi siswa untuk membaca   Jumlah responden Ket 

1 Pengetahuan/wawasan  12  

2 Mengisi waktu luang  4  

3 Hiburan  1  

4 Abstain  5  

 Total  22  

Tabel 1. Motivasi siswa untuk membaca di perpustakaan 

 Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa kesadaran siswa dalam membaca 

cukup baik. Mayoritas siswa memahami bahwa tujuan membaca adalah guna menambah pengetahuan 

atau wawasan. Namun ada pula yang memiliki tujuan lain yaitu guna mengisi waktu luang dan hiburan. 

Intensitas siswa MAN 5 Jombang dalam mengunjungi perpustakaan tergolong cukup baik. Dari 

22 responden, mayoritas siswa pernah berkunjung ke perpustakaan. Hanya 1 siswa saja yang tidak pernah 

berkunjung ke perpustakaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat siswa terhadap keberadaan 

perpustakaan sangat baik.  
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Namun, terdapat berbagai motivasi siswa pada saat berkunjung ke perpustakaan. Hal tersebut 

dapat kita amati melalui tabel berikut di bawah ini :  

No. Motivasi siswa Jumlah responden Ket 

1 Membaca  12  

2 Mengerjakan tugas  11  

3 Meminjam buku  9  

4 Mencari inspirasi  1  

5 Mencari novel  1  

6 Belajar  1  

7 Menambah wawasan  1  

8 Tanpa keterangan  1  

Tabel 2. Motivasi siswa dalam mengunjungi perpustakaan 

 Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa mayoritas siswa mengunjungi 

perpustakaan adalah membaca. Namun banyak pula yang menjadikan perpustakaan sebagai tempat untuk 

mengerjakan tugas. Disamping itu siswa juga melakukan peminjaman buku di perpustakaan walaupun 

intensitasnya tergolong sedang. Hanya 9 responden yang pernah melakukan peminjaman di perpustakaan 

sekolah. 

Bahan bacaan yang dipilih oleh siswa pun tergolong beragam, mulai dari fiksi hingga ilmiah. Hal 

tersebut dapat kita amati melalui tabel berikut ini :  

No. Jenis Bacaan Jumlah Responden Ket 

1 Fiksi  11  

2 Ilmiah  7  

3 Mix 3  

4 Tidak ada  1  

 Jumlah  22  

Tabel 3. Jenis-jenis bacaan yang diminati oleh siswa MAN 5 Jombang 

 Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat diketahui bahwa mayoritas siswa menyukai bacaan fiksi 

dibandingkan dengan bacaan ilmiah. Separuh siswa yang menjadi responden lebih menyukai karya fiksi 

seperti cerpen, novel dan artikel non ilmiah untuk dibaca. Namun ada pula responden yang menyukai 

membaca buku-buku dengan genre ilmiah.  

 Minat baca siswa MAN 5 Jombang yang cukup baik ternyata tidak dibarengi dengan intensitas 

membaca yang cukup baik. Hal tersebut terlihat dari jumlah buku yang dibaca siswa dalam kurun waktu 

satu bulan. Apabila dilihat dari intensitas membaca siswa maka intensitas membaca siswa MAN 5 

Jombang tergolong rendah. Mayoritas ssiwa hanya membaca 2 buku dalam satu bulannya. Idealnya siswa 

mampu membaca 4 buku dalam satu bulannya. 

 

Setelah Program Pojok Baca 

Setelah pelaksanaan Program Pojok Baca berjalan selama kurang lebih 2 bulan, peneliti kembali 

memberikan angket minat baca kepada 22 responden yang dulu mengisi angket yang sama guna 

mengukur apakah dengan Program Pojok Baca melalui GLS (Gerakan Literasi Sekolah) bisa 

meningkatkan minat baca dan intensitas jumlah buku yang dibaca oleh siswa. Berikut adalah hasil 

pengolahan data dari angkat di studi akhir. 

Minat siswa membaca meningkat dengan cukup signifikan setelah pelaksanaan program pojok 

baca. Hal ini terbukti melalui temuan data siswa bahwa mayoritas siswa kini menjadi lebih gemar 

membaca setelah diberlakukannya program pojok baca di madrasah. Dari 22 siswa yang menjadi 

responden hanya 3 siswa yanng mengalami sedikit hambatan dengan kebiasaan membaca. Hal tersebut 

disebabkan ketersediaan waktu luang. Perhatikan tabel berikut di bawah ini :  
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No. Kegemaran siswa akan membaca 

setalah pojok baca 
Jumlah Prosentase 

1 Ya  19 85 % 
2 Sedikit  1 5 % 

3 Tidak  2 10 % 

 Jumlah keseluruhan  22  

Tabel 4. Peningkatan minat baca siswa setelah diberlakukannya program pojok baca di MAN 5 Jombang. 

 

 Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat kita ketahui bahwa tingkat minat baca siswa 

meningkat hingga mencapai 85 persen. Sedangkan siswa yang tidak membaca hanya sekitar 10 persen. 

Hal tersebut dikarenakan mereka tidak memiliki waktu luang untuk membaca. Sedangkan 5 persen siswa 

merasa kurang memiliki ketertarikan membaca pada saat membaca buku dengan sampul dan desain yang 

kurang menarik. Namun sebaliknya, apabila siswa mendapati sebuah buku yang memiliki sampul dan 

desain yang menarik maka siswa mulai tertarik untuk membaca. 

 Berdasarkan temuan di atas maka dapat diketahui ada dua faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

minat baca siswa. Yang pertama adalah ketersediaan waktu. Kedua, bentuk atau tampilan buku. Waktu 

memang menjadi sebuah elemen penting dalam membaca. Ketersediaan waktu yang cukup mutlak 

diperlukan. Siswa yang memiliki banyak waktu luang maka dimungkinan memiliki waktu yang lebih 

banyak untuk membaca. Seballiknya siswa yang sedikit memiliki waktu luang maka juga memiliki waktu 

yang kurang untuk membaca. Hal tersebut dimungkinkan karena berbagai hal seperti ekstrakulikuler, 

pelajaran tambahan dan kegiatan di luar sekolah.  

 Bentuk visual atau tampilan buku juga sangat menentukan. Mengingat manusia memang tertarik 

dengan gambaran visual yang menarik untuk dilihat dengan indera penglihatan. Sama halnya dengan 

buku, semakin cantik dan bagus sebuah desain maka orang cenderung akan semakin menyukainya.  

 Intensitas kunjungan siswa ke perpustakaan MAN 5 Jombang juga cenderung mengalami 

peningkatan yang positif. Intensitas kunjungan sebelum diberlakukan program pojok baca di madrasah 

cenderung sedang. Sedangkan intensitas kunjungan setelah diberlakukannya program pojok baca 

cenderung meningkat. Dari 22 siswa yang menjadi responden, 100 persen siswa telah mengunjungi 

perpustakaan untuk membaca atau meminjam buku. Intensitas kunjungannya pun juga semakin 

meningkat sebagai berikut:  

 

No. Intensitas kunjungan siswa Jumlah Prosentase 
1 1-2  3 11 % 

2 3-4 4 12 % 

3 5-6 7 37 % 

4 Lebih dari 6  8 40 % 

 Jumlah keseluruhan 22 100 % 

Tabel 5. Intensitas kunjungan siswa pada perpustakaan setelah diberlakukannya program pojok baca di 

MAN 5 Jombang. 

 

 Data pada tabel tersebut di atas menunjukkan peningkatan yang cukup positif dalam kegiatan 

kunjungan siswa pada perpustakaan madrasah. 40 persen siswa mengunjungi perpustakaan lebih dari 6 

kali dalam satu bukan. Sedangkan hanya 11 persen siswa yang berkunjung dengan intensitas 1 sampai 2 

kali dalam satu bulan.  

 Meningkatnya kunjungan siswa ke perpustakan mengindikasikan meningkat pula kegemaran siswa 

dalam membaca. Mengingat salah satu tujuan siswa dalam mengunjungi perpustakaan adalah guna 

membaca atau meminjam buku. Tentunya hal ini sangat memberikan dampak yang positif mengingat 

perpustakaan merupakan jantung sekolah. Dengan kunjungan yang meningkat secara signifikan 
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diharapkan kegemaran siswa akan membaca menjadi suatu hal yang berkonstribusi positif untuk 

madrasah.  

 Latar belakang siswa dalam mengunjungi perpustakaan tergolong semakin baik. sebelum 

pelaksanaan program pojok baca, latar belakang siswa dalam mengunjungi perpustakaan sudah cukup 

baik. Kini setelah pelaksanaan program pojok baca tergolong semakin baik lagi. Siswa mulai sadar akan 

peran perpustakaan sebagai sumber ilmu, hal ini nampak dari kesadaran siswa bahwa perpustakaan 

merupakan suatu tempat membaca dan meminjam buku, tidak hanya itu siswa juga menggunakan 

perpustakaan sebagai tempat mencari referensi dalam mengerjakan tugas. 

Berikut merupakan tabel yang mengungkapkan tujuan siswa dalam mengunjungi perpustakaan :  

No. Tujuan siswa Jumlah Prosentase 

1 Membaca  21  

2 Meminjam buku  11  

3 Mengerjakan tugas  5  

4 Menambah wawasan  3  

5 Belajar  1  

6 Menghabiskan jam kosong  1  

 Jumlah   100 % 

Tabel 6. Tujuan kunjungan siswa pada perpustakaan madrasah 

 

 Bahan bacaan siswa juga semakin beragam. Siswa tidak hanya menyukai buku dengan tema fiksi 

saja, namun juga bertema ilmiah bahkan campuran antara fiksi dan ilmiah. Perpustakaan juga tidak hanya 

menjadi tempat untuk membaca  dan meminjam buku saja, namun juga menjadi tempat bagi siswa untuk 

menghabiskan jam kosong. Hal ini mampu menjadi salah satu sarana bagi siswa untuk menyalurkan 

waktu luang kepada hal-hal yang sifatnya positif.  

 Jumlah rata-rata buku yang dibaca dalam kurun waktu satu bulan juga semakin meningkat secara 

positif. Dari 22 siswa yang menjadi responden tidak ditemukan siswa yang tidak membaca buku dalam 

tiap bulannya. Masing-masinng siswa membaca buku dengan jumlah yang beragam. Berikut merupakan 

paparan data jumlah bacaan siswa dalam tiap bulannya :  

 

No. Jumlah buku yang dibaca Jumlah siswa Prosentase 

1 1 buku  2 10 % 

2 2 buku  4 20 % 

3 3 buku  5 25 % 
4 4 buku  3 15 % 

5 5 buku  2 10 % 

6 6 buku  2 10 % 

7 7 buku  4 20 % 

 Jumlah  22 100 % 

Tabel 7.  Jumlah bacaan buku siswa per bulan beserta prosentasenya 

  

 Berdasarkan tabel tersebut di atas maka dapat diketahui bahwa jumlah bacaan siswa MAN 5 

Jombang dalam satu bulan nya mengalami peningkatan yang cukup positif. Siswa kini mampu membaca 

lebih dari 2 buku dalam satu bulannya, bahkan 4 buku dalam satu bulan. Hal ini merupakan peningkatan 

yang cukup baik di awal pelaksanaan program pojok baca. Diharapkan kedepannya jumlah bacaan siswa 

semakin banyak dan semakin beragam lagi guna membangun kebiasaan membaca siswa.  

 Secara keseluruhan program pojok baca yang diterapkan pada MAN 5 Jombang dalam kurun 

waktu 2 bulan  ini mampu memberikan dampak yang positif terhadap siswa. Kegemaran siswa dalam 
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mengunjungi perpustakaan semakin meningkat. Kebiasaan siswa membaca juga semakin meningkat 

secara positif. 

 

Pembahasan 

Kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari kemajuan perpustakaan dan budaya membaca pada diri 

masyarakat. Dalam rangka meningkatkan dalam rangka meningkatkan kecerdasan kehidupan  bangsa, 

perlu ditumbuhkannya budaya gemar membaca melalui pengembangan dan pendayagunaan perpustakaan 

sebagai sumber informasi yang berupa karya tulis, karya cetak dan/atau karya rekam. 

Menurut Pawit M Yusuf (2007:56)  minat merupakan suatu kesenangan atau perhatian yang terus 

menerus terhadap suatu objek karena merasakan manfaat dari objek tersebut. Minat baca siswa juga 

sangat berkaitan dengan kesadaran siswa untuk membaca. Apabila siswa sadar dengan membaca maka 

akan menambah pengetahuan maka minat baca siswa juga akan meningkat.  

 Rahim (2008:11) berpendapat bahwa macam-macam tujuan membaca yaitu: (1) kesenangan; (2) 

menyempurnakan membaca nyaring; (3) menggunakan strategi tertentu; (4) memperbaharui 

pengetahuannya tentang suatu topik; (5) mengaitkan informasi yang baru dengan informasi yang telah 

diketahuinya; (6) memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis; (7) mengkonfirmasikan atau 

menolak prediksi; (8) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang diperoleh 

dari suatu teks dalam cara lain dan mempelajari tentang struktur teks; (9) menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang spesifik. 

Kegemaran membaca tidak dapat dilepaskan dari keberadaan perpustakaan sekolah. Perpustakaan 

sebagai sistem pengelolaan rekaman gagasan, pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan umat manusia, 

mempunyai fungsi utama melestarikan hasil budaya umat manusia tersebut, khususnya yang berbentuk 

dokumen karya cetak dan karya rekam lainnya, serta menyampaikan gagasan, pemikiran, pengalaman, 

dan pengetahuan umat manusia itu kepada generasi-generasi selanjutnya. 

Secara kualitas masyarakat Indonesia memiliki potensi yang cukup baik. Namun, fakta 

membuktikan bahwa kondisi minat baca di Indonesia menurut temuan UNDP tahun 2010 masih di bawah 

rata-rata negara-negara di Asean. Hal ini senada dengan minat baca siswa MAN 5 Jombang yang tinggi 

namun tidak dibarengi dengan intensitas bacaan yang tinggi pula.  

 Maka perlu adanya suatu program yang mampu mewadahi potensi siswa akan kegemaran 

membaca. Program tersebut adalah dengan membentuk pojok baca yang dimungkinkan mampu 

mendorong siswa untuk membaca secara rutin dan terstruktur sehingga siswa akan terbiasa dengan 

membaca. Diharapkan melalui pojok baca intensitas siswa dalam membaca akan naik dan berprogres. 

Apabila jumlah bacaan siswa adalah 1 atau 2 buku dalam satu bulan maka diharapkan siswa mampu 

membaca 4 buku minimal dalam satu bulannya.  

 Pojok baca yang diprogramkan diharapkan mampu memupuk dan menumpbukan minat dan 

konsistensi siswa dalam membaca. Mengingat menumbuhkan minat dan konsistensi membaca bukanlah 

merupakan hal yang instan. Dalam Kompasiana edisi 15 Maret 2017 dikatakan bahwa minat bukanlah 

sesuatu yang dimiliki seseorang begitu saja, melainkan merupakan sesuatu yang dapat dikembangkan. 

Apakah seseorang menaruh minat atau tidak, ini tergantung pada pengalaman-pengalaman yang diperoleh 

selama hidupnya. 

Maka dari itu minat yang tinggi saja tidak cukup, namun perlu adanya pembiasaan sehingga diharapkan 

siswa akan membawa budaya membaca tidak hanya di lingkungan sekolah namun juga keluarga dan 

masyarakat. Diharapkan program pojok baca ini mampu menularkan budaya membaca untuk lingkungan 

sekitar siswa. Menurut Wiryodijoyo (1989: 193-196) agar membaca menjadi pekerjaan yang 

menyenangkan bagi para siswa, maka diperlukan kerjasama yang erat antara orang tua dan guru, yaitu 

memberikan motivasi dan mengusahakan buku-buku bacaan. 
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Simpulan dan Rekomendasi 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka didapatkan simpulan sebagai berikut: 

1. Program Pojok Baca yang dilaksanakan di MAN 5 Jombang sebagai salah satu wujud dari GLS 

(Gerakan Literasi Sekolah) ternyata telah mampu meningkatkan minat baca siswa kelas X dan XI. 

2. Program Pojok Baca yang dilaksanakan di MAN 5 Jombang sebagai salah satu wujud dari GLS 

(Gerakan Literasi Sekolah) ternyata telah mampu meningkatkan intensitas membaca siswa kelas X 

dan XI. 

Beberapa saran yang bisa disampaikan penulis antara lain: 

1. Kepada pihak madrasah diharapkan agar senantiasa mendukung program-program yang bisa 

meningkatkan kompetensi siswa dengan melalui GLS (Gerakan Literasi Sekolah) yang salah satu 

programnya adalah pelaksanaan Program Pojok Baca. 

2. Kepada para guru diharapkan agar tidak henti-hentinya untuk selalu mendorong para siswa agar 

senantiasa melaksanakan program membaca yang setiap harinya harus mereka jalankan sebagai 

perwujudan dari GLS (Gerakan Literasi Sekolah) agar siswa juga mendapat pengetahuan dan 

wawasan yang luas. 

3. Kepada siswa diharapkan juga memanfaatkan kesempatan dalam GLS (Gerakan Literasi Sekolah) 

dengan membaca semua buku-buku yang ada di Pojok Baca masing-masing kelasnya guna 

menambah pengetahuan dan wawasan mereka. 

4. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti hal yang sama atau yang mendekati tema yang telah 

penulis angkat disini, diharapkan agar bisa menyempurnakan segala kekurangan yang ada dan bisa 

mengambil sudut pandang yang berbeda sehingga akan memperkaya literatur tentang GLS (Gerakan 

Literasi Sekolah). 
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